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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dipaparkan 

sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulan terkait pengaruh pendapatan 

musyārakah terhadap laba bersih, sebagai berikut: 

Setelah melakukan analisis diperoleh hasil bahwa ada pengaruh yang 

signifikan pada variabel pendapatan pembiayaan musyārakah terhadap variabel 

laba bersih dengan nilai 0.0001 < 0,05, hal tersebut bermakna bahwa jika 

pendapatan pembiayaan musyārakah naik maka perolehan laba juga naik. Selain 

itu, hasil penelitian ini membuktikan dan sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan nurul Inayah, Anik Malika dan Abdul Wahid Mahsuni penelitian yang 

dilakukan Imarotus Suaidah penelitian yang dilakukan Fionda Putrid Alivia serta 

penelitian yang dilakukan oleh Djodi Setiawan dan Yunisa Fuziati. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil analisis dan kesimpulan terhadap pengaruh pendapatan 

pembiayaan musyārakah terhadap laba bersih pada bank muamalat, maka penulis 

menyarankan beberapa hal: 

1. Bagi bank muamalat, hasil penelitian ini bisa dijadikan sebagai pijakan 

untuk meningkatkan kinerja keuangan yang berpengaruh pada peningkatan 

dan total aktivanya.  

2. Setelah dilakukan analisis, dalam penelitian ini masih memeliki 

keterbatasan-keterbatasan yang dapat dijadikan pertimbangan bagi peneliti 

selanjutnya agar melakukan penelitian yang lebih baik. Keterbatasan dalam 

penelitian ini hanya melakukan penelitian pada satu bank dengan periode 

10 tahun. Maka dari itu penelitian selanjutnya sebaiknya mampu 

memperluas jangkauaan penelitian, sehingga memperoleh hasil penelitian 

yang fluktuatif. 
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C. Implikasi 

Berdasarkan kesimpulan penelitian di atas, bahwa pengaruh pendapatan 

pembiayaan musyārakah terhadap laba bersih dari tahun 2010 sampai 2019 pada 

bank muamalat mempunyai pengaruh signifikan pendapatan pembiayaan 

musyārakah terhadap laba bersih pada bank muamalat pada tahun 2010-2019. 

  


